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ABSTRAK 
 
 

Edrizal. M, 2009 :  “Hubungan Antara VO2max Dengan Hasil Belajar 
Siswa SMPN 1 Ampek Angkek Kab. Agam” 

 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional, yang bertujuan 
untuk mengetahui tentang hubungan antara VO2max (X) sebagai variabel bebas 
dengan hasil belajar siswa SMPN 1 Ampek Angkek Kab. Agam (Y)  sebagai 
variabel terikat. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa putra kelas VII SMPN 1 
Ampek Angkek Kab. Agam Desember 2008 – Februari 2009 yang berjumlah 100 
orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposif random sampling 
dan didapat sampel sebanyak 25 orang siswa (25 %). Pengambilan data VO2max 
dilakukan dengan “bleep test”, sedangkan data hasil belajar dan nilai penjas siswa 
SMPN 1 Ampek Angkek Kab. Agam.  

Analisis data dan pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik 
analisis korelasi sederhana (product moment) dengan taraf signifikan α = 0,05. 
Dari analisis data diperoleh hasil terdapat hubungan yang signifikan antara 
VO2max dengan hasil belajar siswa SMPN 1 Ampek Angkek Kab. Agam dengan 
perolehan r0 (0,655) > rtab (0,404). 

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas 
dan variabel terikat saling berhubungan. 
 
Kata kunci :  VO2max dan hasil belajar penjas  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan, 

fisik, penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap, mental, emosional, spritual dan 

sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat di samping itu dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. Untuk mewujudkan hal tersebut, 

maka diselenggarakan pendidikan secara berjenjang mulai pendidikan dasar, 

menengah sampai pendidikan tinggi. 

 Olahraga merupakan bagian dari proses pendidikan. Sebagaimana yang 

tercantum dalam UU RI No. 3 tahun 2005 pasal 1 ayat 11 (2005 : 4) menyatakan 

bahwa:  

Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga 
yang dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang 
teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan , 
kepribadian, keterampilan, kesehatan dan kebugaran jasmani. 
Tujuan pendidikan jasmani bukan hanya mengembangkan 
ranah jasmani, tetapi juga mengembangkan aspek kesehatan, 
kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, stabilitas 
emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral 
melalui kegiatan aktivitas jasmani olahraga. 

 

Uraian di atas menegaskan bahwa pembelajaran adalah inti dari kegiatan 

pendidikan. Untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas hanya 

dapat dilakukan melalui proses pembelajaran yang terencana dan sistematis 

disetiap satuan pendidikan, khususnya pada pendidikan menengah. Kegiatan 

pembelajaran harus dikelola secara baik, efektif dan profesional agar dapat 
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mencapai sasaran yang diinginkan. Pengelolaan pembelajaran yang baik dan 

terencana juga dimaksudkan agar peserta didik (siswa) dapat mencapai hasil 

belajar yang maksimal. 

Hasil belajar merupakan sesuatu yang telah dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti pelajaran di sekolah. Hasil belajar yang baik adalah sesuatu yang 

sangat dicita-citakan siswa. Setiap siswa diharapkan memiliki hasil belajar yang 

baik di sekolah. Sekolah mengharapkan agar semua siswa mendapatkan hasil 

belajar yang memuaskan setelah mengikuti pembelajaran. Hal ini dimaksudkan 

agar setiap siswa mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang sama dalam 

belajar. Untuk dapat melahirkan pikiran dan kemampuan siswa dalam belajar 

yang baik perlu ditunjang oleh kesegaran jasmani yang baik. Faktor kesegaran 

jasmani sangat menentukan siswa sukses dalam belajar. Untuk bisa belajar dengan 

baik setiap siswa harus memiliki kesegaran jasmani yang baik. Dalam arti kata, 

siswa memiliki kemampuan untuk melakukan aktivitas tanpa menimbulkan lelah. 

Melalui kesegaran jasmani yang baik, diharapkan hasil belajar meningkat sesuai 

dengan yang diharapkan. Sebaliknya, kesegaran jasmani kurang bagus 

dikhawatirkan berdampak terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang sehat akan 

dapat menyerap semua materi pelajaran yang disampaikan guru. Sebaliknya, 

siswa yang kurang sehat akan mengalami kesulitan dalam menyerap materi-materi 

pelajaran yang disampaikan guru. Sehingga hal tersebut, berdampak terhadap 

hasil belajar. 

Namun pada kenyataannya di SMPN 1 Ampek Angkek Kab. Agam belum 

optimal. Menurut pemantauan peneliti selaku guru Penjas orkes di SMPN 1 
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Ampek Angkek Kab. Agam kondisi ini terlihat pada perolehan rata-rata nilai 

setiap mata pelajaran pada akhir semester yang masih banyak di bawah standar 

yang ditetapkan. Kondisi ini apabila dibiarkan, akan berdampak kurang baik 

terhadap mutu pendidikan. 

Disamping itu status gizi juga merupakan salah satu aspek yang diduga 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Kurangnya asupan gizi yang kurang bagus 

akan mempengaruhi daya tahan siswa dalam belajar. Akibatnya siswa sering 

mengantuk, kurang bergairah dan lain sebagainya. Status gizi yang kurang bagus 

diduga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Dari beberapa uraian di atas, faktor kesegaran jasmani merupakan faktor-

faktor yang dianggap penting dan diduga mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Diduga siswa akan berhasil dalam mencapai prestasi yang maksimal apabila siswa 

memiliki tingkat kesegaran jasmani yang baik. Apabila siswa memiliki kesegaran 

jasmani yang baik, maka siswa tidak akan merasakan kelelahan dalam belajar, 

siswa bisa mengikuti setiap pembelajaran sesuai dengan jadwal yang ditentukan. 

Siswa akan mampu belajar dengan baik dan mencapai hasil belajar yang baik 

pula. Kesegaran jasmani yang baik salah satunya ditentukan oleh tingkat VO2max 

yang dimiliki. Apabila VO2max nya rendah maka tingkat kesegaran jasmaninya 

juga rendah, begitu juga sebaliknya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian secara ilmiah tentang “Hubungan Antara VO2max dengan Hasil Belajar 

Siswa SMPN 1 Ampek Angkek Kab. Agam”. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa di masa yang akan datang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kesehatan memiliki hubungan dengan hasil belajar siswa SMPN 1 Ampek 

Angkek Kab. Agam. 

2. Status gizi memiliki hubungan dengan hasil belajar siswa SMPN 1 Ampek 

Angkek Kab. Agam. 

3. VO2max memiliki hubungan dengan hasil belajar siswa SMPN 1 Ampek 

Angkek Kab. Agam. 

 
C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas 

seta berbagai keterbatasan yang peneliti miliki, maka penelitian ini dibatasi pada 

“hubungan antara VO2max dengan hasil belajar siswa SMPN 1 Ampek Angkek 

Kab. Agam”. 

 
D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut “Apakah terdapat hubungan antara VO2max 

dengan hasil belajar siswa SMPN 1 Ampek Angkek Kab. Agam” 

 
E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah “untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara VO2max dengan hasil belajar siswa SMPN 1 Ampek Angkek 

Kab. Agam” 
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F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan berguna 

sebagai bahan masukan yang berarti yaitu: 

1. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Olahraga Program 

Studi Pendidikan Jasmani dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2.  Sebagai bahan acuan bagi guru-guru pengajar pendidikan jasmani 

olahraga kesehatan di SMPN 1 Ampek Angkek Kab. Agam. 

3. Sebagai bahan bacaan pada perpustakaan FIK dan perpustakaan pusat 

UNP. 

4. Dapat memberikan informasi serta menjadi sumbangan bagi khazanah 

ilmu pengetahuan dan bagi para peneliti. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakekat V02max 

VO2max adalah pengambilan (komsumsi) oksigen maksimal permenit 

yang menggambarkan kapasitas aerobik seseorang. Soekarman (1989:1) 

memberikan pengertian "VO2max adalah kemampuan menyerap oksigen 

maksimum menunjukkan jumlah oksigen (dalam liter atau milli liter per kilogram 

berat badan per menit)". Maximal oxygen uptake umumnya sering disingkat 

sebagai VO2max, di mana V menerangkan oksigen (O2) dan Max menyatakan 

kondisi-kondisi maksimal. V02max adalah Volume Oksigen Maksimal yang 

digunakan oleh tubuh per menit.  

Adapun Faktor-faktor yang menentukan konsumsi oksigen maksimal 

(VO2max) dalam Suratmin (2007:9) antara lain :  

(1) Jantung, paru dan pembuluh darah harus berfungsi baik; (2) Proses 
penyampaian oksigen ke jaringan oleh sel darah merah harus normal; (3) 
Jaringan otot harus mempunyai kapasitas yang normal untuk 
mempergunakan oksigen atau memiliki metabolisme yang normal, fungsi 
mitokondria normal. 
 
Sementara itu menurut Umar (2008:38-39) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi tinggi-rendahnya VO2max adalah sebagai berikut : 

paru-paru sebagai organ yang menyediakan oksigen, kualitas darah (hemoglobin) 

yang akan mengikat oksigen dan membawanya ke seluruh tubuh, jantung sebagai 

organ yang memompa darah ke seluruh tubuh, pembuluh darah (sirkulasi) yang 
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akan menyalurkan darah ke seluruh tubuh dan otot rangka sebagai salah satu 

organ tubuh yang akan memakai oksigen untuk proses oksidasi bahan makanan 

sehingga menghasilkan energi. Apabila salah satu dari beberapa komponen 

tersebut kapastitasnya rendah, maka akan mempengaruhi tingkat VO2max 

sehingga hal ini akan mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani seseorang. Karena 

masing-masing komponen tersebut saling mendukung satu dengan yang lainnya.   

Dari pendapat di atas dapat dijelaskan kemampuan sejumlah darah yang 

dikirimkan ke otot yang sedang aktif bergerak dan mengambil oksigen dari darah 

sebagai bahan bakar pada waktu tubuh melakukan suatu aktivitas. Sedangkan 

menurut Sumosardjono (1996:9) : ”VO2max adalah menggambarkan tingkat 

efektivitas badan untuk mendapat oksigen, lalu mengirimkannya ke otot - otot 

serta sel-sel lain dan menggunakannya dalam pengadaan energi, pada waktu 

bersamaan membuang sisa metabolisme yang dapat menghambat aktivitas fisik.” 

Dengan kata lain seseorang yang VO2max yang memiliki jantung yang 

efesien, paru-paru yang efektif, peredaran darah yang baik pula yang dapat 

mensuplai otot-otot, sehingga yang bersangkutan mampu bekerja secara kontiniu 

tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan.  

Begitu banyak pengertian yang membahas masalah VO2max maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa VO2max atau kapasitas aerobik adalah suatu 

kemampuan badan untuk mendapatkan oksigen, kemudian dikirimkan ke otot-otot 

atau sel-sel sebagai bahan bakar pada waktu melakukan aktivitas serta dapat 

dikerjakan oleh sistem energi aerobik. 
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Adapun faktor-faktor yang menentukan VO2max menurut Dwijowinoto (1193 

: 191): 

a. Jantung 

(1) Pengetian Jantung 

Jantung adalah organ berongga empat dan berotot yang berfungsi 

memompa darah lewat system pembuluh jantung. Jantung menggerakkan dengan 

kontraksi yang kuat dan teratur dari serabut otot yang membentuk dinding rongga-

rongganya. 

(2) Sistem paru jantung 

(Dwijowinoto, 1193 : 191) mengatakan: 

”Oksigen diangkat dari atmosfer ke sel-sel tubuh dengan sistim paru 
jantung. Selama olahraga sistim ini berfungsi mendukung metabolisme 
aerobik dengan meningkatkan tempo dimensi oksigen dihantar ke otot 
aktif. Sistem paru jantung terdiri dari empat komponen : paru-paru, 
jantung, pembuluh darah dan darah. Sistem paru jantung memainkan peran 
pokok dalam tubuh untuk memberikan reaksi terhadap olahraga.”  
 

b. Paru - Paru 

(1)    Anatomi dan Fisiologi paru 

(Rinawati, 1996: 24) mangatakan : 

"Paru-paru ini terdapat satu lapisan yang disebut dengan pleura, yang 
berbentuk seperti membrane dan berfungsi untuk melapisi paru. Pleura 
yang membungkus paru bagian luar disebut dengan pleura parietalis yang 
melekat pada dinding dada. Pleura ini diperkuat oleh suatu membran 
supraplueralis. " 

 
 
(2) Volume dan kapasitas paru 

Volume vital paru adalah jumlah udara yang dihirup dan dikeluarkan pada 

setiap daur pernafasan. Volume cadangan inspirasi jumlah maksimal udara yang 
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dapat dihirup setelah inspirasi biasa. Volume cadangan ekspirasi adalah jumlah  

udara yang dapat dihembuskan pada akhir ekspirasi biasa. 

 
c. Pernafasan 

Fisiologi pernafasan 

Rinawati (1996:33)  mengatakan bahwa "Tujuan dari pernafasan yaitu 

untuk memiliki kebutuhan oksigen (O2) bagi tubuh dan mengeluarkan sisa-sisa 

pembakaran karbondioksida (CO2) dari jaringan."  

Kemudian Rinawati (1996: 35) mengatakan bahwa "Pada saat pernafasan 

ini paru-paru berfungsi untuk pembakaran antara O2 dan CO2. Pernafasan paru-

paru ini dikenal dengan pernafasan internal yaitu O2 masuk melalui hidung terus 

ke trakea dan pipa bronchial terus ke alveoli, dan akan berhubungan dengan 

darah dalam kapiler."  

Menurut Kosbian (2004: 25) beberapa faktor yang mempengaruhi VO2max 

adalah sebagai berikut :  

• Fungsi fisiologi yang terlibat dalam kapasitas konsumsi oksigen 
maksimal" menurut Kosbian (2004:2). 

• Jantung, paru dan pembuluh darah harus berfungsi dengan baik 
sehingga oksigen yang dihisap dapat masuk ke paru, selanjutnya 
sampai ke darah. 

• Proses penyampaian oksigen ke jaringan-jaringan oleh sel-sel darah 
merah harus normal, yaitu fungsi jantung harus normal, volume darah 
harus normal, jumlah sel-sel darah merah harus normal, dan 
konsentrasi hemoglobin harus normal serta pembuluh darah harus 
mampu mengalihkan darah dari jaringan-jaringan yang tidak aktif ke 
otot yang sedang aktif yang membutuhkan oksigen lebih besar. 

• Jaringan-jaringan terutama otot, harus mempunyai kapasitas normal 
untuk mempergunakan oksigen yang sampai kepadanya. Dengan kata 
lain, harus memiliki metabolisme yang normal, begitu juga dengan 
fungsi mitochondria harus normal, seperti kita ketahui bahwa paru-
paru orang yang sehat kemampuan mengkonsumsi oksigen tidak 
terbatas. 
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Berdasarkan kutipan di atas jelaslah bahwa volume oksigen maksimal  

(VO2max) merupakan salah satu faktor penting untuk menunjang prestasi atlet 

karena mereka mempunyai VO2max yang tinggi hingga dapat berlatih dengan baik 

dan sungguh-sungguh serta mempunyai daya tahan yang tinggi. Faktor yang 

mempengaruhi VO2max akan membatasi jumlah energi yang dapat dilepaskan 

secara aerobic adalah : 

"(1)Kemampuan kimia dalam rangkaian sel dalam otot untuk 
menggunakan oksigen dalam menggunakan energi. (2) Kemampuan yang 
dikombinasikan dengan sistim yang berkenaan dengan paru-paru dan 
kardiovaskuler untuk mengangkut oksigen kedalam sistim jaringan otot." 
(Brainmac, http.// Wikepedia. V02max)   
 

 
d. Peredaran Oksigen (O2) antara paru dan jaringan 

Sebagai salah satu parameter kebugaran jasmani dilakukan pengukuran 

konsumsi oksigen maksimal (VO2max). Tingkat kebugaran jasmani, dengan tolak 

ukur VO2max akan meningkat bila dilakukan peatihan jasmani yang teratur, 

terukur, terprogram dan beban berlebih.  

Menurut Suratmin (2007: 10) terdapat dua aspek kebugaran jasmani yaitu : 

"(1) Kebugaran yang berhubungan dengan kesehatan (health related fitness) dan 

(2) Kebugaran yang berhubungan dengan kesehatan (skill related fitness)". 

Kebugaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan meliputi : Daya tahan 

jantung dan paru (kardiovaskuler), kekuatan otot, daya tahan otot, fleksibilitas, 

dan komposisi tubuh. Kebugaran jasmani yang berhubungan dengan keterampilan 

yaitu : Kecepatan power, keseimbangan, kelincahan, koordinasi, dan kecepatan 

reaksi. 

Dari hasil penelitian psikologis ternyata seseorang yang V02maxnya baik 

merasa badannya segar, bugar, enak, kepercayaan dirinya lebih besar, 
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(Sumosardjono, 1996: 10). Selain itu latihan-latihan aerobik sangat bermanfaat 

dalam pengobatan penderita depresi, latihan aerobik yang teratur menyebabkan 

yang bersangkutan merasa selalu senang dan gembira serta memiliki energi yang 

lebih banyak. 

Menurut Cooper dalam Soekarman (1989:58) menyatakan "V02max yang 

utama adalah kemampuan jantung untuk memompa darah, kemampuan paru 

untuk menyerap oksigen dan kemampuan sel-sel untuk menyerap oksigen". 

Seseorang yang bersifat aerobiknya baik karena berlatih olahraga aerobik secara 

teratur akan mendapatkan keuntungan. Adapun keuntungan VO2max yang baik 

menurut Sumosardjono (1996: 10) adalah : 

(a) Berkurangnya resiko pada jantung dan peredaran darah 
(b) Tekanan darah tinggi sebelumnya akan menurun secara teratur 
(c) Terjadi penurunan kadar darah yang membahayakan di dalam darah 

dan terjadi kenaikan kadar lemak yang baik dan bermanfaat di dalam 
badan. 

(d) Tulang-tulang persendian dan otot-otot menjadi lebih kuat (tergantung 
pada macam latihannya). 

 
Tujuan utama dari VO2max adalah meningkatkan kemampuan kerja 

jantung disamping meningkatkan kerja paru-paru dan sistim peredaran darah serta 

dapat meningkatkan kesegaran jasmani. Secara umum VO2max dibutuhkan dalam 

semua aktivitas olahraga yang membutuhkan gerak fisik. VO2max adalah 

kemampuan organisme pemain untuk mengatasi kelelahan yang timbul setelah 

melakukan aktivitas tubuh berolahraga dalam waktu lama. 

Walaupun masih ada yang menganggap bahwa VO2max kurang penting, 

namun para ahli fisiologi berpendapat bahwa VO2max adalah sangat penting untuk 

meningkatkan kesegaran jasmani seseorang. Karena dengan tingkat VO2max yang 

tinggi, kualitas aktivitas motorik yang kompleks seperti berlari, melompat, 
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bergerak aktif akan dapat dipertahankan dengan tempo waktu tang lama. Dalam 

aktivitas gerak dari motorik seseorang VO2max sangat diperlukan, karena dapat 

secara terus menerus bergerak aktif. Dalam proses pembelajaran pendidikan 

jasmani siswa dituntut mampu bergerak aktif dan mempertahankan kondisinya 

tanpa mengalami kelelahan yang berarti dalam melaksanakan aktivitas motorik. 

Tanpa didukung oleh VO2max yang baik, maka siswa akan kesulitan untuk 

mengikuti aktivitas pendidikan jasmani. 

 Berdasarkan uraian-uraian di atas, terlihat bahwa sangat penting volume 

oksigen maksimal (VO2max) bagi tubuh manusia, terutama untuk kesegaran jasmani 

dan ketahanan jantung, otot-otot dan persendian. 

Seseorang yang mempunyai kesegaran fisik prima akan tahan bekerja 

dalam waktu yang cukup lama, seseorang siswa yang bugar akan tahan belajar dan 

tidak mudah lelah dalam mengikuti pelajaran yang disajikan oleh guru. Sedangkan 

bagi siswa yang tidak bugar akan mudah lelah dan mengantuk serta tidak 

bergairah dalam belajar. Cooper (1983:15) menyatakan bahwa “Kesegaran fisik 

merupakan kemampuan melakukan kerja dalam waktu yang lama tanpa merasa 

lelah sebelum waktunya. Orang yang kesegaran fisiknya paling baik memiliki 

cadangan energi paling besar, dan kesegaran fisiknya yang paling buruk , 

cadangan energinya juga paling sedikit.” 

Kesegaran jasmani dapat diciptakan melalui kegiatan olahraga atau latihan 

fisik secara teratur. Misalnya melakukan kegiatan olahraga secara teratur dengan 

porsi yang tepat, disertai dengan gizi dan istirahat yang cukup. Hal ini 

dikemukakan oleh Moeloek dalam Fardi (1989:2) bahwa “Olahraga atau latihan 
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fisik yang dilakukan secara teratur akan meningkatkan kesegaran jasmani, 

sehingga tubuh akan mampu menghadapi beban kerja secara efektif. Hal ini 

merupakan manifestasi dari penyesuaian faal tubuh terhadap peningkatan beban 

kerja fisik. Sehingga dengan mempunyai kesegaran jasmani yang optimal maka 

seseorang itu akan dapat melakukan aktivitas sehari-hari dengan sempurna.” 

Dalam kehidupan sehari-hari apapun profesi seseorang, maka dia akan 

sukses jika memilki kesegaran jasmani yang baik, terutama profesi membutuhkan 

konsentrasi serta energi yang banyak. Jhon F Kennedy dalam Cooper (1983:311) 

menyatakan bahwa “kesegaran fisik tidak hanya salah satu kunci terpenting untuk 

dimiliki tubuh yang sehat, tapi juga dasar dari aktivitas intelektual yang dinamis 

dan kreatif.” 

Kesegaran jasmani merupakan salah satu tujuan dari seseorang saat 

melakukan kegiatan olahraga. Sebab dengan melakukan olahraga dengan teratur 

dan porsi yang cukup maka kesegaran jasmani akan terbentuk secara sistematis. 

Sutarman dalam Fardi (1989:16) mengemukakan bahwa kesegaran jasmani 

sebenarnya adalah aspek fisik dari kesegaran menyeluruh (total fitness) yang 

memberi kesanggupan pada seseorang untuk menjalankan hidup yang produktif 

serta dapat menyesuaikan diripada setiap pembebanan fisik yang layak.” 

Tes kesegaran jasmani perlu dilakukan untuk mengevaluasi kesegaran 

jasmani, tapi juga berfungsi lebih dari itu. Menurut Abdoellah (988:20) “Tes 

kesegaran jasmani berhubungan dengan kesehatan, dan dapat digunakan bukan 

saja untuk mengevaluasi kesegaran jasmani tetapi juga memberikan suatu cara 

untuk menggabungkan aspek kognitif dari kesehatan dengan pendidikan jasmani”. 
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Kesegaran jasmani memegang peranan penting dalam kehidupan 

seseorang. Karena seseorang yang memiliki tingkat kesegaran jasmani yang baik 

tentu akan memiliki produktivitas yang tinggi dan dapat bekerja secara efektif dan 

efisien. Hal ini tentu sangat dibutuhkan oleh pelajar. Sebab pelajar yang 

mempunyai tingkat kesegaran jasmani yang baik akan dapat melakukan aktivitas 

belajar dengan penuh semangat, konsentrasi, sehingga dapat menerima pelajaran 

dengan baik. 

Mengetahui kemampuan daya tahan aerobik seseorang adalah dengan cara 

mengukur seberapa banyak seseorang dapat mengkonsumsi oksigen secara 

maksimal yang lazim disingkat dengan VO2max.  

Pengambilan Oksigen (O2) maksimal merupakan salah satu tes untuk 

mengetahui daya tahan seseorang. Hal ini dapat dipakai sebagai indikator 

kesegaran jasmani seseorang (Sumosardjono, 1996:220). 

Abdoellah (1988:20) menyatakan “Untuk mengukur kesegaran jasmani 

dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti, lari 12 menit, step test dengan 

bangku, dan menggunakan treadmill. Di samping itu, juga dapat dilakukan dengan 

multistage fitness test.”  Tes menggunakan  multistage fitness ini adalah tes yang 

terbaik untuk mengukur konsumsi oksigen maksimum. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa orang yang memiliki 

kesegaran jasmani dapat dilihat dari penampilan sehari-hari, baik itu saat bekerja 

atau istirahat sekalipun. Orang yang memiliki kesegaran jasmani yang prima akan 

membutuhkan waktu istirahat yang tidak begitu lama untuk memulihkan kondisi 

tubuhnya, dia akan cepat segar kembali. Sebaliknya, mereka yang tidak segar 

akan membutuhkan waktu yang lama untuk memulihkan kondisi tubuh. 
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2. Hakekat Hasil Belajar 

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan akibat 

adanya interaksi antara individu dengan lingkungan. Perubahan tingkah laku 

diperoleh dengan adanya usaha, yaitu usaha belajar. Berarti perubahan tingkah 

laku dapat disebut juga sebagai hasil belajar bila diperoleh dari usaha belajar. 

Snellbecker (1974:34) mengatakan bahwa “Ciri-ciri tingkah laku yang diperoleh 

dari belajar adalah: (1) terbentuknya tingkah laku baru berupa kemampuan aktual 

maupun potensial, (2) kemampuan itu berlaku dalam waktu relatif lama, dan (3) 

kemampuan baru itu diperoleh melalui usaha.” 

Uraian di atas menegaskan bahwa akibat dari usaha belajar akan 

menyebabkan terciptanya apa yang disebut dengan hasil belajar. Dengan 

demikian, hasil belajar adalah produk dari kegiatan belajar yang diikuti oleh 

seseorang. Hasil belajar yang dicapai tersebut bisa naik dan bisa juga jelek, 

tergantung dari upaya dan kerja keras yang dilakukan seseorang dalam belajar. 

Arikunto (1993:32) menyatakan “Hasil belajar merupakan suatu hasil yang 

diperoleh sesudah proses belajar. Hasil belajar biasanya dinyatakan dalam bentuk 

angka, huruf, atau kata-kata baik, sedang, dan kurang.” Berdasarkan pendapat 

tersebut, maka hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa melalui proses 

belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata-kata. 

Hasil belajar merupakan pengetahuan, keterampilan serta sikap yang 

diperoleh seseorang setelah mengikuti proses pembelajaran. Dalam menilai hasil 

belajar umumnya dapat diukur dengan tes formatif ataupun selama proses 

pembelajaran. Hasan (1994:52) menyatakan bahwa “Hasil belajar atau prestasi 
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belajar adalah segala sesuatu yang menggambarkan tingkat pencapaian belajar 

selama waktu tertentu.” 

Hasil yang dicapai melalui proses pembelajaran merupakan tujuan dari 

pembelajaran. Bloom dan Almeto (1995:41) mengemukakan bahwa  

“Taksonmi tujuan pembelajaran ada tiga kawasan, yaitu kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Kawasan kognitif meliputi tujuan yang berhubungan 
dengan berfikir, mengetahui, dan memecahkan masalah. Kawasan efektif 
mencakup tujuan-tujuan yang berkaitan dengan sikap, niali, minat, dan 
apresiasi. Psikomotor meliputi tujuan-tujuan yang berhubungan dengan 
keterampilan dan motorik.” 

 

Romiszowski (1982:50) menyatakan “Hasil belajar diperoleh dalam 

bentuk pengetahuan dan keterampilan.” Pengetahuan dikelompokkan oleh 

Romiszowski kepada empat kategori , yaitu: fakta, konsep, prosedur, dan prinsip. 

Keterampilan juga dikelompokkan dalam empat kategori, yaitu keterampilan 

kognitif, acting, reacting, dan interaksi. Pendapat tersebut menekankan bahwa 

hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi karena usaha. Perubahan 

tingkah laku meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh 

peserta didik dari suatu proses belajar. 

 
B. Kerangka Konseptual 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku baik berupa pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap yang merupakan hasil aktivitas belajar siswa di 

sekolah. Hasil belajar adalah prestasi yang mampu dicapai oleh siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah tingkat VO2max dan motivasi. 



 

 

17

Tingkat kesegaran jasmani dipengaruhi oleh tingkat VO2max yang dimiliki 

seseorang untuk melakukan berbagai aktivitas tanpa mengenal lelah. Tingkat 

VO2max siswa sangat ditentukan oleh aktivitas fisik dan kegiatan olahraga, akan 

menyebabkan tingkat kesegaran jasmaninya semakin baik. Apabila tingkat 

kesegaran jasmani siswa baik, maka siswa akan dapat belajar dengan baik dan 

mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Siswa yang mempunyai VO2max yang baik akan dapat melakukan 

kegiatan lebih lama dan tahan kelelahan. Akan tetapi, sebaliknya apabila siswa 

tidak memiliki tingkat VO2max yang baik, maka diduga siswa tidak akan bisa 

belajar dengan baik dan mendapatkan hasil belajar yang diinginkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini untuk melihat hubungan 

antara varabel bebas yaitu VO2max  dengan variabel terikat yaitu hasil belajar 

penjas siwa, seperti yang terlihat dalam gambar konseptual dibawah ini: 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Gambar 1:  Korelasi Hubungan Antara VO2max dengan hasil belajar siswa  

SMPN 1 Ampek Angkek Kab. Agam. 
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C. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual di atas, maka dapat 

diajukan hipotesis penelitian ini adalah “terdapat hubungan yang signifikan antara 

VO2max dengan hasil belajar siswa SMPN 1 Ampek Angkek Kab. Agam 

 
 
 



BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu dapat 

dikemukakan kesimpulan bahwa hasil yang diperoleh dari VO2max mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan hasil belajar siswa SMPN 1 Ampek Angkek 

Kabupaten Agam. Ini ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu r0 (0,655) > rtab 

(0,404) atau tingkat hubungan sebesar 65,5 %, tergolong kategori kuat. 

 
B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atasa, maka peneliti dapat mengimplikasikan 

yaitu: siswa yang memiliki tingkat VO2max yang baik akan memperoleh hasil 

belajar yang baik pula, serta semakin baik tingkat VO2max siswa maka makin 

tinggi pula hasil belajar yang diperolehnya. 

 
C. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan 

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam hasil 

belajar penjas, yaitu: 

1. Agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMPN 1 Ampek Angkek 

Kabupaten Agam menjadi lebih baik, disarankan kepada guru pendidikan 

jasmani agar dapat menyusun rancangan pembelajaran yang baik untuk 

dapat meningkatkan kesegaran jasmani siswa. 
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2. Disarankan kepada siswa untuk dapat meningkatkan kesegaran jasmani, 

maka harus dapat meningkatkan VO2max dengan cara melakukan 

pendidikan jasmani olahraga kesehatan dengan sungguh-sungguh dan 

teratur. 

3. Penelitian ini hanya terbatas pada siswa putera SMPN 1 Ampek Angkek 

Kabupaten Agam, untuk itu perlu dilakukan penelitian pada siswa SMPN 

di daerah lainnya dengan jumlah sampel yang lebih besar atau banyak. 
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